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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Penciptaan energi nuklir menarik untuk dikaji. Terlebih sejak empat ilmuwan Jerman, yakni Otto Hahn, Lise Meitner, Fritz Strassman, dan Otto Frisch menemukan pertamakali tahun 1939, bahwa inti atom berat (radioaktif) bisa dibelah dengan menembakkan sebuah netron. Netron dipilih karena zarah ini tidak bermuatan. Sehingga tidak akan menimbulkan gaya tolak coulomb terhadap inti-inti atom bermuatan positif, proton. Reaksi pembelahan (fisi) sebuah inti akan menghasilkan rata-rata 2,5 netron dan beberapa inti baru. Pada bom atom, reaksi pembelahan ini akan terus berantai tidak terkendali karena netron baru tidak dicegah untuk menumbuk inti-inti yang telah dihasilkan.

Yang sangat menakjubkan adalah dalam setiap pembelahan inti akan terjadi pelepasan energi yang besar. Contohnya, pada pembelahan satu inti uranium dilepaskan energi sebesar 208 MeV
. Satu MeV setara dengan energi listrik 4,45 x 10-20 kWh. Itu baru untuk satu nuklida (inti atom). Dengan begitu dapat diprediksi besarnya energi yang dilepaskan oleh pembelahan inti satu kilogram uranium. Energinya akan mencapai 2,37 x 107 kWh. Bila diasumsikan energi ini dapat digunakan untuk menghidupkan bola lampu 100 W yang menyala tanpa henti selama 30.000 tahun. Lain halnya bila dihitung dalam kalori, energi pembelahan satu kilogram U-235 adalah 25,5 juta kilogram kalori. Bandingkan dengan pembakaran satu kilogram karbon yang hanya menghasilkan 8,5 kalori
.

Bila menilik ukuran atom, mungkin kita sulit percaya. Sebuah nuklida (tersusun oleh proton-proton dan netron) ukurannya berada dalam orde 10-15 meter. Untuk membuat bayangan sederhana ukuran inti atom kita perbesar seukuran kelereng. Maka, bila kita tempatkan kelereng itu di tengah lapangan sepak bola, itulah gambaran nuklida di dalam atom. Sungguh kecil. Namun demikian, inti atom ternyata mengandung lebih dari 99,9 persen massa atomnya, atau setara dengan 1.800 kali massa sebuah orbitalnya, elektron. Selebihnya atom merupakan ruangan kosong
.

Bom nuklir atau bom atom, sebenarnya tidak hanya bisa diciptakan melalui reaksi fisi. Para ahli kemudian mencoba membuat bom Hidrogen dengan cara melakukan penggabungan (fusi) inti-inti ringan deuterium (H2) dan tritium (H3). Dua inti bernomor atom kecil ini bila digabungkan akan membentuk helium (He-4) sambil membebaskan energi yang besar. Namun demikian, penyatuan dua nuklida tentu tidak mudah. Dibutuhkan energi yang sangat besar sebelumnya untuk melawan gaya tolak Coulomb. Artinya, untuk mendapatkan kelajuan inti yang sangat cepat agar bertumbukan, dibutuhkan suhu tinggi hingga ratusan juta Kelvin
. Reaksi fusi harus didahului dengan fisi. Sehingga reaksi ini disebut reaksi termonuklir atau reaksi bertingkat, fisi dan fusi
.

Kekhawatiran mengenai senjata nuklir telah muncul jauh bahkan sebelum senjata ini terwujud. Beberapa dekake lalu, antara tahun 1945 hingga 1991, dua adidaya dunia saat itu yaitu Amerika dan Uni Soviet menjadi ancaman dunia dengan senjata-senjata nuklirnya. Kedua negara ini menjadikan kekhawatiran akan serangan atom lawan sebagai alasan untuk menambahkan jumlah persenjataan nuklirnya..
Akibatnya, muncul perlombaan senjata nuklir yang mencemaskan dunia. Perlombaan gila ini berakhir dengan tumbangnya Uni Soviet pada tahun 1991. Tetapi, meski Uni Soviet telah ambruk dan tidak ada lagi bahaya yang mengancam, Amerika tetap melanjutkan produksi senjata nuklir. Memang sejak Uni Soviet masih menjadi saingannya, Washington tidak pernah tunduk kepada rencana perlucutan atau pengurangan senjata nuklir. Pada dekade 1970, dua perjanjian telah ditandatangani antara Moskow dan Washington dengan nama Salt yang membatasi senjata nuklir kedua adidaya ini. Tetapi keduanya, terlebih AS, tidak komitmen dengan isi perjanjian tersebut
. 

Konferensi yang menyangkut energi nuklir di dunia Internasional pada dasarnya menyangkut pada dua hal, yaitu: Pertama, mengawasi dan menghapuskan teknologi nuklir untuk militer atau perang, dan Kedua, mempromosikan dan mengupayakan teknologi nuklir untuk kedamaian. Kedua masalah itu seringkali menimbullkan dilema karena pada dasarnya energi nuklir untuk tujuan apapun akan meningkatkan atau mengembangkan potensi yang lainnya
.
Sampai saat inipun peperangan yang terjadi secara terbuka ataupun yang terjadi dilakukan secara diam-diam masih dianggap sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu sesuai sasarannya, tentu saja hal ini di tempuh setelah jalan damai yang ditempuh dirasakan mengalami kemacetan. Walaupun peperangan sering kali dilakukan tapi ternyata perang tidak selalu dapat menyelesaiakan konflik secara tuntas yang menjadi penyebab ketegangan diantara negara-negara yang bertikai. Dengan begitu dikhawatirkan bila penggunaan energi nuklir tidak diawasi akan disalah gunakan menjadi senjata pemusnah masal Walau bagaimanapun dunia nuklir ini akan lebih stabil atau hancur akan sangat sulit diprediksi, Penentuan penggunaan energi nuklir ini adalah perlu  dalam penanggulangan resiko resiko dan keraguan yang berkaitan dengan faktor nuklir, ini adalah kejadian sebenarnya dalam lapangan strategi nuklir. Perlakuan dengan cara yang berbeda akan memperlihatkan hasil yang sebenarnya dalam segi yang berbeda pada pemaknaan faktor nuklir. Resiko dan keraguan mengenai penggunaan energi nuklir dalam sektor sipil seperti urusan militer adalah mungkin merupakan pilihan yang terbaik yang dihadapi manusia
.

Peranan organisasi internasional dalam Hubungan Internasional saat ini tidak dapat dipungkiri lagi, kehadirannya bukan hanya mewakili naluri manusia untuk bekerja sama dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya saja tetapi terlebih pada adanya keharusan untuk dapat menangani masalah-masalah yang timbul melalui kerjasama. PBB sebagai badan internasional memiliki suatu organisasi yang disebut dengan IAEA (International Atomic Energy Agency) atau Badan Tenaga Atom Internasional yang bermarkas di Wina yang bertujuan untuk dapat memanfaatkan energi atom bagi perdamaian, kesehatan dan kemakmuran masyarakat di seluruh dunia dan menjamin sejauh yang dapat dilakukan bahwa bantuan yang diberikan oleh atau atas permintaan serta yang ada di bawah pengawasan IAEA tidak dipergunakan untuk kepentingan militer
.

Peranan IAEA kemudian di dukung oleh perjanjian non-proliferasi nuklir yang berlaku pada tanggal 5 maret 1970, sesudah diratifikasi oleh 3 negara dari 5 negara nuklir yaitu Amerika Serikat, Uni Soviet dan Inggris serta 40 negara non nuklir
. Dalam sejarah senjata nuklir yang sudah berumur 40 tahun ini ada dua fakta yang mencuat yaitu bahwa dalam rangka melaksanan hak dan mempertahankan diri seperti yang disebutkan dalam piagam PBB dan juga hukum internasional, banyak negara yang setuju untuk tetap mencoba menguasai senjata nukir dan yang kedua adalah fakta bahwa walaupun teknologi nuklir telah menyebar selama empat dekade ini ternyata ini tidak menyebar seluas yang diharapkan. Penguasaan senjata nuklir dianggap sebagai cara yang paling efektif dalam mengatasi ancaman dari pihak asing. Non Proliferation Treaty ini sendiri berupa perjanjian multilateral yang dimaksudkan untuk membatasi jumlah negara nuklir pada lima negara yang telah memiliki senjata nuklir ketika traktat ini mulau berlaku, yaitu Amerika Serikat, Rusia, Inggris, Perancis, China. Istilah proliferasi atau penyebaran senjata nuklir ini menurut Sutopo
 dibagi menjadi dua pengertian, proliferasi horizontal dan proliferasi vertical, proliferasi horizontal adalah meluasnya kemampuan membuat dan menguasai persenjataan nuklir oleh banyak negara dari jumlah yang telah ada. Sedangkan proliferasi vertical adalah peningkatan kualitas dan kuantitas yang dimiliki oleh negara-negara yang telah menguasai senjata nuklir
. Sedangkan definisi dari proliferasi senjata nuklir menurut J.C .Plano dan R Olton adalah suatu persetujuan untuk melarang penyebaran senjata nuklir diantara negara bukan pemilik nuklir. Perjanjian untuk tidak menyebarluaskan persenjataan nuklir dan juga tidak menyebarluaskan senjata nuklir dan ini merupakan sebuah terobosan dalam upaya mengawasi atau mengendalikan perang nuklir
.
Saat ini muncul kekhawatiran  baru Amerika Serikat sebagai kekuatan tunggal terhadap sekutu-sekutunya yang hadir dengan  kekuatan-kekuatan baru yang dianggap bermunculan untuk menghancurkan hegemoni bangsa barat ditanggapi secara berlebihan dan kadang tidak beralasan. Dalam pidatonya presiden Bush paska tragedi WTC mengelompokan Irak, Iran, dan Korea Utara sebagai Poros kejahatan dikarenakan diduga memiliki senjata pemusnah massal (kecuali Korea Selatan karena secara terang-terangan kembali membuka proyek senjata niklirnya dan keluar dari NPT). Terlebih  terhadap Iran berhubung dengan anggapan karena Iran terus mengembangkan reaktor nuklirnya di Bushehr hingga hampir mencapai tahapan akhir yang memungkinkan untuk memproduksi senjata nuklir dalam waktu dekat ini, hal tersebut dibantah oleh Iran yang menyatakan energi nuklir yang dibangun semata-mata digunakan demi memenuhi kebutuhan energi listrik yang diperlukan Iran, dan Teheran terkait dengan kewajiban-kewajiban berdasarkan perjanjian non-proliferasi nuklir
. 
Peningkatan harga semua bahan bakar fossil terjadi ketika cadangan-cadangan makin berkurang dan makin sulitnya sumber-sumber berproduksi. Kesulitan-kesulitan mencapai suatu pertumbuhan yang demikian besar dalam industri bahan bakar fossil plus risiko-risiko yang terkait lingkungan telah memperkuat desakan untuk mengadopsi lebih banyak penggunaan pembangkit panas nuklir di mana saja secara teknis dan ekonomis layak. Mengingat pembangkit tenaga nuklir telah terbukti dan mempunyai potensial paling besar dalam sumber-sumber daya yang menawarkan prospek jangka panjang untuk memenuhi meningkatnya kebutuhan energi dunia sambil tetap menjaga harga energi mendekati tingkat yang sekarang. Harga listrik nuklir tidak perlu bertambah secara signifikan di atas yang sekarang dialami karena biaya-biaya bahan bakar adalah merupakan bagian yang paling kecil dari biaya total produksinya, terutama dalam reaktor cepat. Penggunaan energi nuklir akan berdampak pada penghematan bahan bakar fossil dan perlindungan lingkungan. Pembangkitan listrik bertanggungjawab atas 25% konsumsi bahan bakar fossil dunia
. 

Dengan menghemat bahan bakar fossil dunia pembangkit tenaga nuklir ini secara langsung memberi manfaat kepada negara-negara berkembang. Makin besar sumbangan nuklir, makin rendah laju peningkatan harga-harga bahan bakar fossil. Karena, biaya energi yang tinggi berarti bahwa makin banyak usaha diberikan dalam mendapatkan energi dan makin sedikit dihasilkan barang dan jasa. Sumber daya yang telah dibebaskan dapat digunakan untuk menghasilkan barang-barang atau untuk tujuan-tujuan sosial-ekonomi. 

Kecurigaan Amerika Serikat terhadap kerjasama antara Iran dan Rusia dalam proyek pembangunan reaktor nuklir ini dikemukakan oleh Bush
 dengan alasan negara tersebut memiliki sumber minyak yang melimpah dan kontrak sebesar 800 juta dolar yang merupakan dana segar bagi perekonomian Rusia yang sedang terpuruk.

Hubungan antara Amerika Serikat dan Iran tidak lagi harmonis dimulai semenjak revolusi islam di Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khameini yang berhasil menggulingkan rezim Muhammad Shah Pahlevi pada tahun 1979. Pada saat kepemimpinan Shah Pahlevi ini pengaruh Amerika Serikat sangat kuat pertahanan dan pemerintahan Iran. Hal ini sangat berbeda dengan tampilnya Khamaeni di tampuk kepemimpinan, kemampuan Iran untuk dapat meningkatkan pertahanan, ekonomi, dan teknologi informasi berkembang dan semakin sulit didikte oleh pihak asing terutama Amerika Serikat. Dalam perkembangan pertahanan Iran menempuh program medernisasi pesenjataan yang didukung oleh China dan Rusia. Keberhasilan Iran membuat rudal Shihab membuat Amerika Serikat dan sekutunya merasa terancam. Kecemasan Amerika Serikat dan sekutunya terfokus pada empat isu, yaitu : Pertama, pusat-pusat riset dan reaktor nuklir yang sedang dalam proses pembangunan, Kedua, rencana Iran membangun program pengelolaan uranium dan terminal penyimpanan bahan plutonium bahan baku pembuat bom atom, Ketiga, pengembangan rudal darat yang bisa membawa kepala nuklir, Keempat, revolusi islam Iran menjadi titik awal kebangkitan Islam yang dapat menggeser hegemoni barat
. 

 
Hambatan-hambatan yang timbul dalam upaya penerapan dan pelaksanaan perjanjian non-proliferasi nuklir inilah yang menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peranan IAEA dalam mengawasi program nuklir di Iran dan campur tangan Amerika Serikat didalamnya untuk menciptakan kewasan bebas nuklir di Iran.

Kemampuan, kekuatan, sumber-sumber daya yang dapat dimobilisasi dan sasaran yang hendak dicapai sangat mempengaruhi intensitas keterlibatan dalam gelanggang internasional. Oleh karena tidak selamanya sasaran yang ingin dicapai sebuah negara dapat dipenuhi dalam negeri, maka usaha di luar batas-batas yuridiksi nasionalnya ditempuh untuk mendapatkan apa yang tidak didapat di dalam negeri, maka terjadilah interaksi antara negara yang termaktub dalam Hubungan Internasional.
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji peranan IAEA dan hubungannya dengan Amerika Serikat dalam mengawasi program nuklir di Iran. Berkaitan dengan kecemasan Amerika Serikat dan sekutunya terhadap Iran maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“PERANAN IAEA DALAM MENANGANI MASALAH PROGRAM NUKLIR IRAN”
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas penulis mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apa yang dilakukan oleh IAEA dalam mengatasi masalah krisis nuklir di Iran?

2. Bagaimana reaksi Internasional terhadap isyu nuklir di Iran?

3. Mengapa Amerika Serikat menentang keras program nuklir di Iran?

4. Bagaimana alasan-alasan Iran terhadap program nuklir di negaranya?
1.2.1. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan dari permasalahan yang diteliti, penulis memberikan batasan permasalahan yang timbul, yaitu hanya pada peranan IAEA dan campur tangan Amerika Serikat terhadap program nuklir Iran. Dengan batasan waktu dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006. 

1.2.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas demi mempermudah penulisan maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimanakah peranan IAEA dalam mengatasi isyu program nuklir di Iran yang berhubungan dengan isyu pengembangan senjata nuklir di Iran dan bagaimana reaksi dari dunia Internasional”
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk  mengetahui apa langkah-langkah yang dilakukan oleh IAEA dalam upaya menangani konflik nuklir di Iran.

2. untuk dapat menganalisa apakah maksud dari campur tangan Amerika Serikat terkait hubungan dengan konflik nuklir di Iran.

3. Mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi di Iran.

1.3.2.    Kegunaan penelitian
1. Untuk menambah pengetahuan mengenai peranan IAEA dalam menangani krisis nuklir di Iran.

2. Menambah sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai peranan IAEA.

3. Memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan terutama bagi jurusan Hubungan Internasional.

4. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Program Strata-1 pada jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan Bandung.

1.4. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.4.1. Kerangka Pemikiran 
Untuk mempermudah penelitian dan menunjang landasan berpijak yang kuat maka dibutuhkan adanya suatu kerangka pemikiran dalam membantu menganbil hipotesis dan analisis sebagai jawaban sementara. Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memahami dan menganalisa permasalahan dan didasari oleh teori-teori para pakar Hubungan Internasional yang berguna dalam mengamati fenomena-fenomena Hubungan Internasional serta peran para aktor Hubungan Internasional yang pendapatnya relevan dengan permasalahan yang dibahas. Dengan demikian hasilnya dapat dipertanggung jawabkan karena memiliki sifat ilmiah dan nilai akademis.

Kondisi yang terbentuk terjadi karena adanya interaksi para aktor internasional dalam hubungan internasional hal ini dapat. Sikap atau tindakan setiap negara merupakan output politik luar negeri, output tersebut merupakan suatu tindakan atau pemikiran yang disusun oleh para pembuat keputusan untuk menanggulangi permasalahan atau untuk mengusahakan perubahan dalam lingkungan internasional. Dalam bukunya Politik Internasional Sebuah Kerangka Analisis, yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda, K.J Holsti mengemukakan pemikiran tentang politik luar negeri sebagai berikut: 

“Politik luar negeri dibagi dalam hal ini dibagi menjadi  4 unsur, yang ruang lingkupnya tersusun mulai dari yang bersifat khusus, yaitu: (1) Orientasi politik luar negeri; (2) peranan nasional;(3) Tujuan politik luar negeri; (4) Tindakan. Dengan bergitu maka dapat dikatakan bahwa politik luar negeri itu merupakan komponen dari kebijaksanaan politik luar negeri dan kondisi-kondisi riil di dalam negara secara teoritis, dan faktor-faktor yang mempengaruhi politik luar negeri seperti sumber daya alam, proses pembuatan dan lain-lain.”


Situasi dan kondisi yang terbentuk dari peristiwa dan kejadian yang terjadi karena adanya hubungan yang saling mempengaruhi di antara para actor Internasional yang saling berinteraksi dalam system internasional merubah kebijakan-kebijakan yang ada. Dengan demikian interaksi, perilaku dan system yang ada pada hakekatnya merupakan esensi dari hubungan Internasional yang dapat dipakai sebagai kerangka acuan dan pijakan bagi substansi Hubungan Internasional sehingga dapat memberikan gambaran-gambaran yang jelas mengenai fenomena-fenomena Hubungan Internasional yang dikemukakan oleh K.J Holsti dalam sebuah bukunya Politik Internasional Sebuah Kerangka Analisis, yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda, mengemukakan pemikiran tentang Hubungan Internasional sebagai berikut: 
“Hubungan Intenasional akan berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga Negara. Pengkajian Hubungan Internasional, termasuk didalannya pengkajian terhadap politik luar negeri dan politik internasional dan meliputi segala segi hubungan di antara Negara di dunia.”

Suwardi Wiriatmaja dalam bukunya Pengantar Hubungan Internasional mengemukakan pernyataan yang relevan dengan pernyataan diatas, menurut Suwardi Wiriatmaja Hubungan Internasional adalah:

“Berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi di antara masyarakat Negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara. Pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional, dan meliputi segi hubungan antara berbagai negara di dunia meliputi kajian terhadap lembaga perdagangan internasional, organisasi internasional, palang merah internasional, pariwisata, transportasi, komunikasi, dan perkembangan nilai-nilai dan etika internasional.”
 

Pengertian yang diberikan oleh KJ Holsti dan Suwardi Wiriatmadja tersebut adalah merupakan paparan teori yang mendukung banyak aspek interaksi internasional. Hubungan Internasional jelas tidak mengacu pada satu aspek yang menyangkut pada hubungan antar Negara saja melainkan mencakup seluruh aspek dari kehidupan social manusia itu sendiri. Setiap Negara akan berusaha untuk melakukan kegiatan yang berorientasi ke luar wilayah dalam rangka hubungan luar negeri untuk mencapai sasaran nilai-nilai yang terdapat di dalam negaranya. Untuk mewujudkan hal itu maka setiap Negara memerlukan instrument yang disebut dengan Politik Internasional. Orientasi ke luar wilayah itu bisa berupa respon, tindakan, nilai-nilai, persepsi maupun komitmen negara tersebut yang bertujuan untuk menyampaikan aspirasi domestic dan internasional. Menurut Dahlan Nasution dalam bukunya Konsep Politik Nasional menyatakan pengertian politik internasional, yaitu:
“Politik Internasional merupakan suatu tindakan Negara dengan beberapa Negara yang ditujukan pada suatu Negara atau Negara lainnya dan sifatnya lebih ditekankan pada soal-soal politik masyarakat internasional yang lahir sebagai reaksi dari politik luar negeri tersebut.”

Politik Internasional merupakan gambaran suatu kompleksitas dengan keragaman faktor baik aspek Negara maupun aspek yang paling penting dalam masyarakat Internasional yang menjadi suatu unit sebagai pelaku dalam system dam memiliki peran yang sangat dominant walaupun aspek lainnya tidak dapat diabaikan. Kenyataannya pola interaksi Hubungan Internasional akhir-akhir ini tedak hanya Negara yag mampu menjadi actor internasional dalam melakukan interaksi hubungan internasional, melainkan disalamnya terdapat organisasi internasional, perusahaan internasional, perusahaan transnasional karena masing-masingnya mempunyai wawasan dan kapabilitas menjadi actor internasional dan mempunyai peran yang dapat menentukan nasib dan cita-citanya sendiri dalam pergaulan masyarakat internasional. Perilaku suatu Negara tidak bias lepas dari lingkungan yang lebih besar yang tercakup dalam politik luar negeri. Jack C. Plano dan Roy  Olton yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda dalam bukunya Kamus Hubungan Internasional, sebagai berikut:
“Politik luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang dibentuk oleh para pembuat keputusan dari suatu Negara dalam menghadapi Negara lain atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan nasional. Politik Negara yang spesifik dilaksanakan oleh inisiatif atau sebagai suatu reaksi terhadap inisiatif yang dilakukan oleh Negara lain.”

Dalam melakukan politik luar negeri, suatu Negara akan berinteraksi dengan Negara lainnya. Interaksi ini dilakukan karena masing=masing Negara membutuhkan Negara lainnya untuk dapat memenuhi kepentingan dalam negerinya masing-masing. Interaksi yang terjadi tidak selamanya akan berjalan dengan mulus, seringkali terjadi benturan-benturan di dalam interaksi tersebut, benturan terjadi karena apa yang menjadi kepentingan suatu pihak tenyata bertentangan dengan pihak lainnya. Benturan-benturan yang terjadi berkembang menjadi konflik, menurut K.J Holsti dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis adalah sebagai berikut:
“Konfik adalah sutu tindakan yang mengarah pada pemakaian kekerasan yang direncanakan dengan baik, timbul dari perpaduan berbagai sebab seperti pertentangan tuntutan masalah, sikap permusuhan serta jenis tindakan militer dan diplomatic tertentu. Konflik tersebut biasanya disebabkan pertentangan pencapaian tujuan tertentu seperti perluasan atau mempertahankan wilayah territorial, keamanan. Perilaku konflik merupakan pertentangan antara tuntutan yang dimiliki oleh suatu Negara dengan kepentingan nergara lain.”

Pertentangan antara Negara-negara dapat dijelaskan dengan pernyataan di atas. Konflik terjadi akibat dari benturan kepentingan antar Negara, kepentingan dapat berupa kepentingan politik, ekonomi, militer dan sebagainya. 
Pada pelaksanaan Hubungan Internasional negara tidak hanya terpaku nenjalankan hubungannya sebatas dengan negara saja, tetapi negara juga melakukan Hubungan Internasional dengan Organisasi Internasional yang terkait dengan hubungannya dalam menyelesaikan masalah internasional yang banyak terjadi antara negara yang mengalami perbedaan mengenai pengaplikasian politik luar negerinya bagi negara lain. Menurut Teuku May Rudi pada bukunya Organisasi dan Administrasi Internasional menjelaskan batasan seperti berikut:

“Organisasi Internasional merupakan pola kerjasama yang melintasi batas-batas negara, dengan didasari oleh struktur organisasi yang lengkap serta diharapkan atau diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pemerintah maupun antara sesama kelompok non pemerintah negara yang berbeda.”

Dari awal PBB dibentuk didalamnya terdapat banyak badan-badan khusus yang bertujuan untuk melakukan penelitian dan penerbitan informasi. Perkembangan senjata nuklir dewasa ini tidak dapat dibatasi, hal tersebut terjadi karena setiap negara inginkan ketahanan persenjataan yang kuat untuk dapat meminimkan ancaman dari negara lain. Perkembangan nuklir ini menimbulkan kekhawatiran dan kurang menguntungkan baik selama ataupun pasca parang dingin. Dengan munculnya “negara-negara ambang nuklir” yang memiliki potensi untuk dapat mengembangkan senjata nuklirnya sendiri
. Meluasnya penggunaan energi nuklir memulai pembentukan non-proleferasi secara bertahap. Diawali dengan kegagalan saat Perang Dunia II, maka dibentuklah sebuah badan yang mengawasi dan menghapuskan senjata nuklir ini dengan adanya Non-Proliferation Treaty (NPT) berbarengan dengan system perlindungan dan pengawasan  penuh yaitu International Atomic Energy Agency (IAEA). Tugas dari IAEA ini menurut Dian Wirengjurit adalah sebagai berikut:

“IAEA merupakan badan otonom, tetapi berada didalam system PBB sebagai suatu badan khusus, merupakan forum utama antar pemerintah bagi kerjasama teknik dan ilmu pengetahuan di bidang nuklir, salah satu fungsi utamanya adalah menerapkan full-scope safe guards untuk menjamin bahwa material dan peralatan nuklir benar-benar dimaksudkan untuk tujuan damai dan tidak dialihkan untuk keperluan militer.”

Terbentuknya IAEA ini adalah upaya masyarakat internasional itu sendiri untuk berupaya membentuk sebuah pengawasan atas penggunaan energi nuklir agar tidak digunakan sebagai senjata. Sedangkan definisi senjata nuklir menurut naskah piagam PBB mengenai persenjataan dan pelucutan senjata adalah sebagai berikut:
“Suatu senjata yang menghasilkan energi yang sangat besar yang berasal dari reaksi berantai atau penggabungan inti atom, serta berdaya rusak jauh lebih besar dari pada senjata konvensional karena menimbulkan gelombang udara dan ledakan, panas, api serta radiasi susulan, atau bisa dikatan bahwa senjata nuklir adalah senjata yang mengandung prinsip-prinsip penggabungan (fusi) untuk menghancurkan sasaran secara fatal.”

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa fungsi dari IAEA yaitu fungsi melaksanakan kerjasama teknik dengan memberikan bantuan riset serta aplikasi bagi penggunaan energi atom dan fungsi pengawasan yang menjamin bantuan tadi tidak digunakan untuk kepentingan militer. IAEA baru dapat dilaksanakan apabila organisasi tersebut dapat menjalankan peranannya. 

Soejono Soekamto dalam bukunya, Sosiologi Suatu Pengantar, menyatakan:

“Peranan merupkan suatu aspek yang dinamis dari kedudukan. Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban maka ia menjalankan peranan.”

Amerika Serikat selalu menghubung-hubungkan keberadaan senjata nuklir di Iran setiap kali terjadi ketegangan antara Amerika Serikat-Iran dengan dalih untuk menjaga stabilitas dan keamanan di timur tengah
. Terjadinya kesepakatan antara Iran-Rusia untuk membangan reaktor nuklir kecemasan Amerika Serikat meminta Rusia unruk membatalkan kesepakatan tersebut dengan alasan bahwa Iran akan mempergunakan energi nuklir tersebut untuk kepentingan militer dan membuat senjata nuklir.kecemsan Amerika Serikat dan sekutunya terhadap kekuatan-kekuatan baru. Bahkan walaupun setelah Iran membantah tuduhan dan spekulasi semacam itu. Iran mengakui bahwa instalasi di Natanz benar sebagai upaya pengayaan uranium hanya saja bahan yang dihasilkan sepenuhnya digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik. Direncanakan pada 20 tahun mendatang Iran akan memiliki sekitar 20 Pembangkit  Listrik Tenaga Nuklir. Pemahaman mengenai kebijakan luar negeri Amerika Serikat ini dapat dijelaskan menggunakan perspektif klasik yang diungkapkan oleh Morgenthau dan Carr sebagai tokoh realisme klisik, dalam bukunya “Politics Among Nations” menyatakan sebagai berikut :

“Negara bangsa bertindak berdasarkan kemampuan dan kapabilitas (power) negara itu dan tujuan dari kebijakan negara bangasa semata-mata adalah untuk menambah power itu sendiri. Motivasi kebijakan luar negeri dari suatu negara adalah kepentingan nasionalnya yang merupakan kalkulasi strategis dari kepentingan politik, keamanan, prestise, ekonomi, dan ideology.”

Setiap Negara memiliki strategi tersendiri dalam melakukan kebijakan politik luar negerinya. Umumnya mereka membentuk sebuah persekutuan untuk mempertahankan kepentingan, menangkal ancaman, dan lainnya sedangkan keadaan negaranya tidak memungkinkan atau tidak memadai sehingga dirasa perlu untuk mencari Negara lain yang memiliki masalah serupa atau ujuan yang serupa yang bias dicapai bersama. didefinisikan oleh K.J Holsti dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda sebagai berikut:
“Strategi persekutuan berkaitan erat dengan kebutuhan domestic. Negara yang memiliki masalah ekonomi serupa, akan berusaha membentuk solidaritas bersama dalam masalah perkonomian. Negara yang memiliki alasan ideology atau politik agresif, cenderung membentuk perekutuan militer yang agresif. Bisanya persekutuan juga dipergunakan untuk mendukung rezim pemerintahan yang lemah dan diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan politik domestic. Pada dasarnya persekutuan dilakukan untuk meningkatkan kapabilitas dalam rangka menangkal ancaman eksternal
.”
Iran membangun reaktor nuklirnya untuk kepentingan domestiknya yaitu sebagai pembangkit tenaga listrik. Untuk mencapai tujuannya Iran bekerjasama dengan Rusia dalam memberikan pasokan bahan bakar oleh Rusia dan pembangunan reaktor nuklir di Bushehr, Iran
. 
Dalam bukunya Ilmu Hubungan Internasional, Disiplin dan Metodologi, Mochtar Mas’oed merangkum kepentingan nasional ke dalam tiga bagian utama seperti yang diuraikan sebagai berikut ini:
“Pertama, perlindungan terhadap identitas fisik, yaitu mampu mempertahankan integritas teritorialnya. Kedua, perlindungan terhadap identitas politik, yaitu mampu mempertahankan rezim politik dan ekonominya. Ketiga, perlindungan terhadap kulturnya, yaitu mempu mempertahankan linguistic dan sejarahnya.”

Berdasarkan dari pernyataan tersebut Iran merasa perlu untuk melindungi kepentingan-kepentingan nasionalnya dari ancaman-ancaman Negara lain dalam mengembangkan program nuklirnya, karena program nuklir yang dikembangkan oleh Iran ditujukan untuk mensejahterakan rakyatnya. 
Dengan uraian diatas maka dapat dikemukakan beberapa asumsi sebagai berikut:

1. IAEA merupakan sebuah badan Internasional yang menangani masalah perkembangan dan pembatasan senjata nuklir untuk menjaga agar tidak terjadi perlombaan senjata demi tercapainya stabilitas keamanan disetiap kawasan. Untuk itu IAEA mengawasi program nuklir di Iran agar fasilitas nuklir yang dimiliki oleh Iran nantinya tidak akan digunakan untuk kepentingan militer.

2. Kerjasama antara Iran-Rusia dalam pembangunan proyek reaktor nuklir di Bushehr, Iran, menimbulkan reaksi dari dunia internasional terutama Amerika Serikat. Amerika Serikat mencurigai bahwa Iran akan mengenbangkan teknologi nuklirnya untuk kepentingan meliter dan membuat senjata nuklir.

3. Gagalnya Iran membeberkan keterangan yang menyeluruh mengenai program nuklirnya kepada IAEA membuat semakin kuatnya dukungan terhadap  Amerika Serikat dan Uni Eropa bahwa Iran sedang melaksanakan produksi senjata nuklir yang mengancam stabilitas keamanan dan perdamaian dunia internasional.
4. Rusia dan Iran menjalin hubungan mutualisme dalam program nuklir Iran ini. Hal ini membuat Amerika Serikat dan Uni Eropa gencar melakukan lobi-lobi internasional dan tekanan-tekanan terhadap Negara-negara lain dalam usahanya untuk menghentikan program nuklir di Iran.

1.4.2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas perumusan masalah serta asumsi yang telah dikemukakan maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Jika IAEA dapat memberikan laporan yang objektif mengenai program nuklir Iran maka reaksi konfrontatif dari Amerika Serikat serta (dunia internasional) akan dapat berkurang.”
Dengan hipotesis seperti diatas maka penulis mengemukakan definisi operasionalnya sebagai berikut :

1. Krisis nuklir adalah meningkatnya intensitas pembangunan fasilitas nuklir untuk tujuan militer oleh suatu negara yang mengakibatkan kekhawatiran dunia internasional terhadap aktivitas tersebut.

2. Amerika dan Negara lain di Eropa tidak akan mentolerir Iran untuk mendapatkan senjata nuklir.

3. IAEA bereaksi terhadap ancaman bangsa barat terhadap Iran dengan mendesak Iran untuk menandatangani protocol yang berisi mengenai pengawasan penuh dan pemeriksaan yang mendadak terhadap instalasi nuklir tersebut.

4. Ditandatanganinya protocol tambahan tanggal 18 Desember 2003 berarti Iran berusaha membuktikan pada dunia internasional mengenai program nuklirnya.

1.4.3. Tabel Operasional Variabel


Tabel  Operasionalisasi Variabel

	VARIABEL
	INDIKATOR
	ANALISA DATA

	Jika IAEA dapat memberikan laporan yang objektif mengenai program nuklir yang dibangun oleh Iran
	· Tidak akuratnya data yang diberikan oleh Iran pada IAEA mengenai aktifitas nuklirnya

· Penggunaan energi nuklir oleh Iran diarahkan pada pengembangan teknologi


	·  Data (fakta dan angka) laporan aktivitas nuklir Iran

· Data (fakta dan angka) nuklir Iran  digunakan sebagai pembangkit energi listik.



	Maka reaksi dari Amerika Serikat serta PBB (dunia internasional) akan dapat mereda
	· Iran menghentikan pembuatan nuklir sementara.

· Meredanya pernyataan dari dunia Internasional sangat konfrontatif khususnya Amerika Serikat dan PBB


	· Data (fakta dan angka) melalui negosiasi dan kebijakan yang dibuat dunia internasional. terhadap Iran.

· Data (fakta dan angka) opini dan negosiasi-negosiasi dari dunia internasional, meredanya reaksi dunia internasional setelah ada laporan IAEA




1.5. Metode Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

1.5.1. Metode Penelitian

Dalam studi ini digunakan beberapa metode penelitian, antara lain:

a. Metode deskriptis analitis

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang berlangsungnya dalam suatu rentang waktu tertentu, dan kemudian menyusunnya, membahasnya secara sistematis sehingga permasalahan yang terjadi dapat dipahami dan dijelaskan secara sistematis. 

b. Metode historis analitis 

Metode ini bertujuan untuk memahami latar belakang suatu masalah atau peristiwa yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk menganalisa masalah yang terjadi yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk menganalisa masalah pada masa lampau dan memprediksi kemungkinannya pada masa yang akan datang.

1.5.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan teknik kepustakaan yaitu proses pengumpulan data berdasarkan penelaahan dan penelusuran bahan-bahan yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang diteliti.
1.6. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1.6.1. Lokasi Penelitian

a. CSIS ( Center of Strategic International Studies )

Jln. Tanah abang III No. 23-27 Jakarta Pusat

b. Departemen Luar Negeri Republik Indonesia

Jln. Sisingamangaraja No. 73-75

c. Kedutaan Besar Amerika Serikat

Jln. Medan Merdeka Selatan no. 5 Jakarta Pusat

d. Kedutaan Besar Iran 

Jln. HOS. Cokroaminoto No. 110 Menteng, Jakarta Pusat

e. Perpustakaan FISIP UNPAS Bandung

Jln. Lengkong Besar No 68 Bandung

1.6.2. Lamanya Penelitian

	Tabel Kegiatan Penelitian

	No
	Bulan

Kegiatan
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret
	April

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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